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Abstrak: 

Untuk mengembangkan pefajaran bahasa Arab di Indonesia pada saat ini 
per!u di!akukan berbagai upf!Ya. Di antara upf!Ya yang per!u di!akukan tersebut 
ada!ah dengan mengoptima!kan peran linguistik, terutama linguistik terapan, da!am 
pengajaran bahasa Arab. Hal ini mengingat bahwa pada dasa17?Ja proses pengajaran 
bahasa menuntut pengetahuan tentang prinsip-prinsip bahs a yang dipelajari. T anpa 
bantuan teori-teori linguistik, guru bahasa Arab akan menemukan kesu/itan da!am 
membenkan deskripsi yang akurat tentang bahasa dan situasi pengguna1!Ja. Untuk 
itulah teori-teori linguistik umum, sosio-linguistik, . dan psiko-!inguistik perlu 
mendapatkan perhatian da!am proses pengajaran bahasa Arab. Pemarifaatan 
!inguistik da!am pengajaran bahasa Arab setidakt!Ja dapat dilakukan da!am proses 
memi!ih bahan pefajaran, menentukan tahapan pengajaran, proses pe1!Jampaian 
materi pengajaran, dan pe!aksanaan eva!uasi pengajaran bahasa. 

Kata Kunci: Unguistik, Pengajaran Bahasa Arab, Error Ana/ysis 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran bahasa menuntut pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip masalah bahasa. Seorang pengajar bahasa ticlak mungkin 
melaksanakan tugasnya secara baik clan efektif selama ticlak memiliki 
informasi khusus tentang bahasa clan metode-metode analisisnya. 
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Kendati temuan-temuan · bidang linguistik belum tentu · berguna bagi 
pengajaran· bahasa . Akan tetapi sumber yang paling kuat clan tepat 
untuk menentukan satu silabus pengajaran bahasa adalah linguistik.1 

Berangkat dari sini, kita perlu mengetahui sejauh mana 
hubungan antara linguistik clan proses pembelajaran bahasa. Dan 
bagaimana upaya mengoptimalkan peran linguistik dalam pengembangan 
pengajaran bahasa Arab di Indonesia. 
Hubungan Linguistik dengan Pengajaran Bahasa Arab 

Linguistik memberikan sumbangan dalam pengajaran bahasa 
Arab secara tidak langsung tapi melalui berbagai jalan yang berliku clan 
bercabang. Pada realitanya linguistik merupakan alat yang penting untuk 
menentukan sasaran pengajaran bahasa clan penjelasannya karena 
linguistik merupakan alat yang digunakan guru bahasa untuk 
mendeskripsikan clan menganalisis bahasa ·yang tentunya akan membantu 
proses pengajaran bahasa. Kendati bukan satu-satunya alat, akan tetapi 
linguistik dianggap s·ebagai alat yang paling penting dalam bidang ini. 
Linguistik membekali p_engetahuan kita tentang watak bahasa Arab clan 
proses penggunaannya dalam berbagai situasi clan berbagai hubungan 
yang terjadi antara pembicara dengan pendengarnya di masyarakat. 

Pengajaran bahasa pada hakekatnya adalah proses pengembangan 
pengetahuan yang mendalam clan. sadar · pada siswa untuk. menggunakan 
bahasa di masyarakat. Tanpa bersandar pada teori-teori linguistik, 
seoi:ang" guru tidak akan mampu memberikan diskrispsi yang cermat 
tentang bahasa clan situasi-situasi penggunaanya. · 

Linguistik dianggap telah mencapai hasil amat penting di bidang 
penelitian tentang manusia clan hubungannya dengan bahasa , hubungan 
bahasa dengan fikiran clan hubungan bahasa dengan masyarakat. Karena 
linguistik bertujuan untuk menganalisa watak bahasa manusia yang pada 
gilirannya akan berperan dalam menganalisa masalah-masalah 
pembelajaran, menganalisa masalah-masalah sosial clan menganalisa 
masalah-masalah fikiran manusia. 

Pertanyaan yang sering dilontarkan kepada guru bahasa Arab 
adalah : Materi kebahasaan apa saja yang diajarkan kepada para siswanya 
? Apa saja yang dibutuhkan guru untuk mengajarkannya ? Teori 
linguistik mana yang dijadikan guru sebagai sandaran untuk memenuhi 
kebutuhan paedagogisnya ? Jawaban semua itu merupakan aplikasi dari 
linguistik praktis di bidang pengajaran bahasa .. 

Untuk menjawah pertanyaan, materi kebahasaan apa saja yang 
harus diajarkan · kepada para siswa. Kita memerlukan teori-teori 
linguistik umum, sosio linguistik clan psiko-linguistik. 
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Pertama, ditinjau dari segi linguistik umum. Kita bisa mengatakan 
bahwa yang harus diajarkan guru bahasa kepada muridnya adalah : 
1. Hal-hal yang berkaitan dengan unsur-unsur nahwu

(semantis) seperti; isim, fi'l, huruf dsb.
2. Berbagai kaidah penyusunan kalimat.
3. Daftar mufrodat (kosa kata) leksikal.
4. Daftar fonetis bahasa
5. Berbagai suku kata clan tekanan suara dsb.

Dalam bidang-bidang ini linguistik telah memberikan sumbangan · 
besar dalam mendeskripsikan bahasa, mengklasifikasi anasir-anasirnya 
clan mempelajari hubungan antara anasir-anasir tersebut.2 

Kedua, ditinjau dari Sosiolinguistik. Dari sisi ini kita bisa melihat 
bahasa sebagai kumpulan prilaku ucapan (Speech act) dalam �asyarakat. 
Dalam ruang lingkup ini seorang guru harus mengajarkan pada muridnya 
kaidah-kaidah penggunaan bahasa dalam masyarakat clan· 
mengembangkan kompetensi bahasanya sehingga memiliki kemampuan 
untuk menggunakan bahasanya dalam berbagai situasi di masyarakatnya. 
Studi sosiolinguistik modern telah memberikan sumbangan besar untuk 
membantu guru bahasa dalam menentukan materi-materi bahasa yang 
·harus diajarkannya.3

Ketiga, ditinjau dari psikolinguistik. Dari segi psikolinguistik kita
bisa mendeskripsikan bahwa apa yang harus diajarkan guru bahasa
adalah sekumpulan kemampuan berbahasa khususnya kemampuan
berbicara atau kegiatan-kegiatan kebahasaan yang mencerminkan
pengalaman manusia, fikirannya clan interaksinya dengan alam sekitanya.
Sosiolinguistik membantu guru bahasa dalam proses penentuan materi
bahasa yang diajarkannya clan memahami bahasa sebagai ciri khµsus yang
· dimiliki manusia.4 

Berdasarkan kerangka teoritis sosiolinguistik clan psikolinguistik, 
· .. kita mengajarkan bahasa Arab sesuai dengan hal-hal berikut :

1. Pengajaran bahasa sebagai aktifitas berbicara
2. Berbicara sebagai · sebuah interaksi sosial
3. Interaksi sosial adalah sebagai gerakan-gerakan (moves)dan juga

sebagai reaksi terhadap gerakan-gerakan tersebut.
4. Gerakan-gerakan interaksi sosial lahir dari sasaran-sasaran

tertentu yang ingin dicapai
5. Sasaran tersebut merupakan bagian aturan dari kaidah-kaidah

yang sesuai dengan fungsi-fungsi khusus.
6. interaksi dalam kelas ditentukan sesuai dengan sasaran

pengajaran.
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7. Analisa sasaran. pengaja�an melalui catatan-catatan terhadap ··
kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam kelas.
Itulah beberapa gambaran sederhana rentang hubungan antara

lingusitik dengan pengajaran bahasa. Bila kita ingin mengembangkan 
pengajaran · bahasa Arab di Indonesia. kita perlu mengoptimalisasikan 
peranan teori-teori linguistik khususnya yang baru dalam bidang 
pengajaran bahasa. 
Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab 

. Sebelum kita membahas tentang optimalisasi peranan linguistik 
dalam pengembangan pengajaran bahasa Arab di Indonesia, kita terlebih 
dahulu melihat kondisi obyektif pengajaran bahasa arab sekarang. Dari 
pengamatan sepintas kita dapat m�ncatat beberapa hal: 

1. Ketika kita menelaah buku-buku yang dipergunakan dalam
pengajaran bahasa Arab di Indonesia, kita akan merasa prihatin
berat karena sebagian besar buku-:huku tetsebut disusun tidak
berdasarkan suatu metoda tertentu yang jelas. Kalaupun ada
yang menampakkan aspek-aspek positif akan tetapi iidak didasari
prinsip-prinsip ilmiyah clan • buku itu �susun secara parsial clan
tidak integral sebagai suatu kesatuan program pengajaran bahasa _
Arab ..

· 2. Metode penyusunan buku-buku tersebut tidak berdasarkan
suatu pengetahuan obyektif tentang masalah bahasa clan 
penggunaannya di masyarakat. 

3. Masalah-masalah bahasa yang . secara ·· prinsipil merupakan
ma�alah lunguistik, · sering dibahas · namun clan belum
dieptimalisasikan perannya dengan bantuan pengetahuan yang
dalam tentang berbagai bidang linguistik. Penyusun buku-buku
pengajaran bahasa sering mengambil kesimpulan-kesimpulan
linguistik tan pa menyadari watak • dari permasalahan. terse but clan
tidak mengetahui. solusinya.

4. Pengajaran bahasa merupakan bidang linguistik terapan, maka
seharusnya guru/pengajar bahasa menetapkan sasaran-sasaran
paedagogis clan meneriina teori-:teori linguistik yang mungkin
mudah diterapkan sesuai diagnosa paedagogisnya, di samping
perlunya bersandar pada deskripsi ilmiyah tentarig bahasa yang
akan diajarkannya.
Pada dasarnya, metodologi pengajaran bahasa Arab tidak cukup

hanya dengan ·. penguasaari masalah:.masalah bahasa sebagai syarat pokok 
yang perlu dimiliki · pengajar bahasa. Pengajaran bahasa menuntut guru 
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agar mengikuti metoda ilmiah dalam menyusun bahan pelajaran, 
memilih metoda dsb. 

Pengajaran bahasa Arab bila dikaitkan dengan linguistik, minimal 
mencakup beberapa hal berikut: 

1. masalah analisis linguistik
2. memilih bahan pelajaran
3. tahapan dalam pengajaran
4. menyampaikan materi pelajaran
5. evaluasi pengajaran bahasa.

Pertama : Analisis Linguistik 

Pengajar bahasa tidak mungkin mengajarkan materi bahasa secara 
baik dan efektif selain tidak mengetahui bentuk kata dan bentuk kalimat . 
bahasa yang diajarkannya. Analisis linguistik berperan juga dalam 
menentukan metode apa yang harus digunakan dalam pengajaran bahasa. 
Bila guru menganggap bahasa sebagai penyusun kata-kata sesm.i dengan 
kaidah-kaidah tertentu maka metoda yang digunakan akan berbeda 
dengan guru yang menganggap bahasa sebagai daftar kata-kata dan daftar 
kaidah nahwu. Menurut pandangan kedua ini, pengajaran bahasa. amat 
mudah karena dengan menekankan pada siswa untuk menghafalkan 
daftar kata-kata dan daftar kaidah-kaidahnya. Berbeda halnya dengan 
metode pengajaran yang digunakan pendapat · pertama yang memang 
cukup rumit dan kompleks. 
Kedua: Memilih materi pengajaran bahasa 

Bila kita meneliti kosa kata bahasa yang tercatat dalam kamus, 
kita akan dapat menarik kesimpulan bahwa seorang native speeker 
bagaimanapun luas pengetahuannya ia cuma mengetahui . makna 
sebagian kecil kosa kata tsb. Oleh sebab itu seorang guru tidak mungkin 
mengajarkan semua kosa kata tersebut kepada muridnya tapi harus 
memilih mana yang dibutuhkan oleh siswanya. Memilih kosa kata ini 
berkaitan erat dengan tujuan pengajaran bahasa clan tingkatan siswa serta 
'\Vaktu yang disediakan. 

Ada satu pertanyaan, kalau kosa kata dapat kita pilih untuk 
penyusunan materi pelajaran bahasa, apakah mungkin kita memilih 
sejumlah kaidah bahasa clan mengabaikan lainnya, mengingat bahwa 
bahasa adalah penyusunan kata-kata sesuai dengan kaidah-kaidah 
tertentu.? 

Pemilihan kosa kata ata� lainnya bersandar pada studi linguistik 
statistik yang berguna untuk mengetahui frekwensi penggunaan kata-kata 
clan penggunaan kalimat dalam suatu teks. Sebagai contoh .. Penelitian 
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statistik yang dilakukan para linguis secara terpaclu pacla beberapa 
bahasa menunjukkan aclanya kesamaan hasil yang bisa diringkas sbb.: 

• 15 kata-kata yang paling tinggi frekwensi pemakaiannya clalam
bahasa merupakan 25% clari semua kata-kata yang acla clalam
teks.

• 66 kata-kata yang paling tinggi frekwensi pemakaiannya clalam
bahasa merupakan 50% clari kata-kata yang terclapat clalam teks.

• 100 kata-kata yang paling tinggi frekwensi pemakaiannya clalam
bahasa merupakan 60 % clari kata-kata yangterclapat clalam teks.

• 320 kata-kata yang paling tinggi frekwensi pemakaiannya clalam
bahasa merupakan 72% dari kosa kata yang terdapat clalam teks.

• 1000 kata-kata yang paling tinggi frekwensi pemakaiannya clalam
bahasa merupakan 85 % clari kosa kata yang terclapat clalam teks.

• 4000 kosa kata yang paling tinggi frekwensi pemakaiannya clalam
bahasa merupakan 97,5% clari jumlah kata-kata yang terclapat

clalam teks. 5

Dari sini kita bisa mengatakan bahwa studi linguistik statistik
membantu guru bahasa untuk menyeleksi kosa kata atau kalimat clan 
kaidahnya yang perlu cliajarkan kepada muridnya. 

Ketiga: Tahapan-tahapan dalam Pengajaran Bahasa 

Setelah menyeleksi kosa kata clan kalimat yang harus disajikan , 
seorang guru ticlak bisa menyampaikan materi-materi tersebut clalam 
sekali tatap muka tapi harus clisampaikan melalui berbagai tahapan. 
Pertanyaannya sekarang, bagaimana menyusun materi tersebut clalam 
berbagai ta ha pan clan apa tolok ukurnya ? 

Dalam menyusun kosa kata, kalimat atau kaiclah bahasa perlu 
memperhatikan aspek-aspek berikut : 

1. Aspek kemuclahan: Materi pelajaran bahasa henclaknya disusun
dari mulai yang amat muclah, muclah, agak sulit, sulut sampai
kepada yang amat sulit. Untuk menentukan hal ini kita perlu
bersandar kepada linguistik, sosiolinguistik clan psikolinguistik.

2. Berpindah dari hal yang umum menuju kepacla yang khusus.
Prinsip ini menuntut guru untuk menclahulukan kaiclah umum
sebelum kaidah khusus yang bercabang. Kaidah umum
disampaikan sebelum kaiclah-kaiclah yang ticlak beraturan.
Kosakata yang material sebelum kosa kata yang immaterial. yang
mufracl sebelum yang jama', kalimat seclerhana diclahulukan clari
kalimat yang berbelit.
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3. Frekwensi kosakata . Kami katakan bahwa pemilihan kata-kata
tergantung kepacla frekwensi penggunaannya dalam teks bahasa ..
Kosa kata yang frekwensi penggunaannya lebih banyak harus .
diclahulukan clari yang seclikit. Kosa kata yang paling tinggi
frekwerisi penggunaannya sering disebut clengan kosakata clasar
(pokok)

Keempat: Tehnik Penyampaian bahan pelajaran 

Pengajaran bahasa berkaitan erat clengan tehnik penyampaian 
bahan pelajaran. Guru bertujuan meningkatkan kemampauan bahasa 
pembelajar melalui penyampaian bahan pelajaran yang tersusun baik. 
Pertanyaannya, cara apakah yang dijadikan sanclaran untuk · 
menyampaikan urutan bahan pelajaran tersebut (baik clari buku pelajaran, 
kaset, atau film ) ? Bagaimana cara pengajaran yang berkaitan clengan isi · 
clan bentuk bahasa ? Apakah berbecla cara penyampaian satu pelajaran 
clengan pelajaran lainnya ? 

Kami fokuskan bahasan ini pacla masalah kemahiran bahasa yang 
ingin ditanamkan pacla siswa melalui bahan pelajaran yang telah diseleksi. 
Metocle penyampaian materi pelajaran mencakup: 

1. masalah penentuan bentuk -bentuk bahasa,
pengajarannya clan bagaimana mengatur
terse but.

tahapan-tahapan 
tahapan-tahapan 

2. unit-unit penyampaian pelajaran, pembagian waktu antara unit­
unit tsb.
Metocle penyampaian bahan pelajaran, banyak tergantung kepacla

sasaran pengembangan penguasaan bahasa. ·Guru bahasa selayaknya 
meletakkan sasaran proses pengajaran bahasa agar si pembelajar memiliki 
kemampauan clan pengetahuan kebahasaan sbb.: 

1. Mengenali fonetik bahasa clan huruf abjadiy�h--·
2. Mengenali kalimat ,,.. 

3. Memahami makna kosa kata
4. Memilih isi ungkapan
5. Memilih bentuk kata clan bentuk kalimat bahasa
6. Memasukkan kosa kata clalam bentuk kalimat bahasa
7. Menyusun kalimat
8. Menyusun teks
9. Membaca clan menulis clengan baik
10. Bercakap-cakap. ·.

Dalam hal-hal di atas pengetahuan guru di biclang linguistik
cukup membantu clalam proses penyampaian bahan pelajaran . . 

OPTIMALISASI PERAN LINGUISTIK 

DALAM PENGAJARAN BAHASA ARAB 

DI INDONESIA 
73 

AHMAD SATORI ISMAIL 



Kelima.;Evaluasi pengajaran bahasa 
Evaluasi pengajaran bahasa • n{erupakan aplika,si_ praktis clari 

proses pengajaran bahasa; oleh sebab itu cukup banyak jam yang 
disediakan untuk inengevaluasi pembelajar clalam penggunaan bahasa, 
untuk menguatkan · kemampuannya-clan mengembangkan macam-macam ·, 
uslub yang dipergunakannya. Memang wajar bahwa evah1asi menclucluki 
peranan penting clalam biclang pengajaran bahasa Arab yang bertujuan 
supaya siswa memiliki kemahiran-kemahiran berbahasa. Metocle evaluasi 
pengajaran bahasa ini. 
Optimalisasi Peran Linguistik dalain Pengembangan Pengajaran 
Bahasa Arab di Indonesia 

Materi . atau bahan pelajaran bahasa aclalah · salah satu unsur 
penting clalarn pengajaran bahasa Arab. Tanpa aclanya bahan pelajaran ini 
proses belajar clan mengajar. ticlak akan i:errealisir. Menentukan materi 
apa yang cocok diajarkan kepacla penihelajar bahasa ,Arab kita 
membutuhkan . studi analisis linguistik kita harus memperhatikan 
karakteristik bahasa Arab clalam semua unsur clan levelnya. Karakteristik 
bahasa merupakan fenomena alami dalam setiapbahasa. Bahasa Arab 
memiliki, , keistimewaan, clalam hurufnya, mufroclatnya, susunan 
kalimatnya clsb. Keharusari pertama . atas or�ng yang ingin menyusun 
program pengajaran bahasa Arab aclalah, memperhatikan keistimewaan 
tersebut. Di antara keistimewaan bahasa Arab aclalah 6: 

1. I 'rab. clan b�na ', tancla-tancla i'rab yang as_li clan yang ca bang.
2. Haqiqah clan mqjaz

. . . 

3. · T aradtif, iakrar clan tad/ad
4. Kat�-kata yang berasal clari tiga· huruf clan yang berasal clari

empat huru,f . , . . . . 
5. Na't haqiqi clan na't sababi, sifat yang menclahului mausuf'!Ya clan

aturan-aturan yang berkaitanclengan seluruh macam na't
6. Bermacam-macamnya makna suatu · kata clan berbagai

penggunaannya yang berbecla pula:
Perlu dicatat bahwa materi baha'sa ticlak disampaikan.seluruhnya

clalam satu kali tatap muka panjang tapi harus dibagi clalam beberapa unit 
program yang saling berkaitan: Setiap unit dibagi ·clalam juclul-juclul . 
Setiap juclul membahas sutu obyek tertentu clan menyampaikan materi 
bahasa yangterteni:u pula. 

· · 

, Hal-hat yang perlu diperhatikan dalam · menyusun materi 
pelajaran bahasa Arab aclalah sbb.: ,. . r 

1. Materi bahasa harus. bersumber clari bahasa Arab fushha
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2. Materi pelajaran harus mencerminkan daftar kosa kata yang
paling tinggi frekwensi penggunaannya.

3. Ketika menyampaikan pengetahuan-pengetahuan kebahasaan
harus komitmen dengan konsep-konsep atau informasi yang
sesuai dengan hasip penelitian studi linguistik modern.

4. Memperhatiakan ketelitian clan kesahihan pengetahuan bahasa
yang disampaikan.

5. Bahasa Arab yang diajarkan haruslah bahasa yang biasa dipakai
oleh masayarakat Arab baik bentuk katanya, bentuk kalimatnya
clan makna yang umum dipakai.

6. Materi yang disampaikan harus berdasarkan konsep yang jelan
tentang bahasa clan proses pembelajarannya.

7. Bahan pelajaran semampu mungkin menjauhi bahasa pengantar
baik Indonesia atau daerah.

8. Sejak dari awal materi yang disampaikan memperhatikan aspek
fonologis melalui kosa kata clan kalimat yang bermakna.

9. Materi pelajaran juga harus membahas huruf abjad clan analisa
kosa kata clan susunannya.

10. Memperhatikan simbol clan suara setiap huruf.
11. Materi pelajaran henclaknya dimulai clengan kosa kata clan

kalimat clan bukan clengan huruf.
12. Memperhatikan tekanan nabrclan tanghim
13. Mem[erhatikan fenomena i.rytiqaq
14. Materi pelajaran harus disusun menurut kelompok frekwensi

susunan kalimat yang paling banyak digunakan.
15. Menjauhi kaiclah yang sulit difahami clan jarang dipakai.
16. Menampilkan secara mencolok susunan kalimat yang mgm

diajarkannya clan harus diberikan latihan secukupnya.
17. Memperhatikan clan memprioritaskan kata-kata yang berfungsi

clalam kalimat.
18. Memanfaatkan hasil-hasil studi analisis kontrastif dalam

menyusun bahan pelajaran.
19. Memperhatikan kesulitan-kesulitan berbahasa yang dihasilkan

studi analisis kesalahan.

Pemanfaatan Analisis Kontrastif dan Analisis Kesalahan Berbahasa 
untuk Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab. 

A. Analisis Kontrastif

Analisis kontrastif adalah sistem analisis bahasa yang bertujuan 
untuk menyingkap unsur-unsur kesamaan clan perbeclaan antara dua 

OPTIMALISASI PERAN LINGUISTIK 

DALAM PENGAJARAN BAHASA ARAB 

DI INDONESIA 

75 
AHMAD SATORI !SMAIL 



bahasa khususnya di bidang fonologi, morfologi, sintaksis clan semantis 
yang dimanfaatkan untuk pengajaran bahasa asing.7 

Kalau kita meneliti berbagai de.finisi analisis kontrastif yang diberikan 
oleh para ahli sepeti RRI<:. Hartman , Fe Stork,Carl James, Mahmud 
Fahrni Hijazi dsb dapat disimpulkan bahwa semua definisi tersebut 
mengisayaratkan beberapa hal penting ; 

1. obyek analisis kontarastif adalah perbandingan dua bahasa atau
dua logat untuk ngetahui unsur-unsur kesamaan clan perbedaan

2. Unsur yang dianalisis adalah bidang fonologi,morfologi, sintaksis
clan semantis.

3. Sasaran praktis dari analisis kontrastif adalah mencari solusi
terhadap problematika yang akan dihadapi pembelajar ketika
belajar bahasa asing atau ketika menterjemah. 8 

4. Manfaat analisis kontrastif dalam pengajaran bahasa adalah sbb.:
5. Mempredisksi berbagai kesulitan yang akan dihadapi pembelajar

ketika mempelajarinya bahasa kedua/ asing9 

6. Merealisir tahapan bahan pelajaran bahasa dari sisi fonologis,
morfologis, sintaksis clan semantis. 10 

7. Membantu penyususn silabus untuk menyiapkan materi-materi
pelajaran bahasa.11

8. Membantu guru untuk menambah latihan-latihan bahasa dalam
buku yang kurang membahas aspek-apek bahasa secara
lengkap.12

9. Analisis kontrastif amat berguna untuk menyusun bahan-bahan
evaluasi pengajaran bahasa, khususnya dari sisi kesulitan-kesulitan
yang akandihadapi, karena kesulitan belajar bahasa hampir
bersifat tetap clan terbatas sehingga kita bisa mencatatnya secara
baik.11
Evaluasi pembelajaran bahasa keclua sering dilihat clari kesalahan­

kesalahan yang dilakukan pembelajar dalam menggunakan bahasa kedua. 
Di antara hal yang tersebar di kalangan para pendidik clan linguis bahwa 
sebagian besar kesalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 
bahasa disebabkan interferensi antara bahasa ibu dengan bahasa target 
yang dipelajarinya.14 Oleh sebab itu studi tentang interferensi antar 
bahasa-bahasa yang berhubungan sering dijadikan sebagai titik perhatian 
para peneliti bilingualisme. Mereka menekuni studi kontrastif sekitar 
sistem fonologis, morfologis clan sintaksis antar bahasa-bahasa tersebut 
clan pengaruh interferensi clalam bahasa ucapan para bilingual. Di antara 
kesimpulan penting yang dicapai clari penelitian tesebut, bahwa analisis 
kontrastif ( disingkat :anakon) bisa membantu untuk ,memperdiksi 
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kesulitan-kesulitan yang bakal dihadapi siswa dalam belajar b�hasa kedua. 
Lado menyatakan : "Unsur-unsur yang menyerupai bahasa · asli 
pembelajar akan mudah dipelajari sedangkan unsur-unsur yang berbeda 
akan sulit dipelajari." 15 Pada dua dekade SOan clan 60an pangajaran 
bahasa asing banyak mengambil manfaat dari anakon ini sebagaimana · 
yang ditegaskan Politz�r sbb.: "Tidak bisa kita ingkari bahwa di antara 
penerapan bidang linguistik yang paling penting adalah andilnya 
anakon, di mana ia membantu prediksi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
para pembelajar clan memusatksan perhatian padanya khususnya ketika 
belajar bahasa-bahasa." 1<• 

Akan tetapi studi-studi yang dilakukan sekitar pembelajaran 
bahasa kedua cendenmg untuk menunjukkan bahwa analisis kontrastif 
memang .. terkadang bis a memprediksi kesulitan di bidang fonologis . akan .· 
tetapi tidak bermanfaat untuk memprediksi bidang sintaksis. Dalam 
penelitiian kedwibahasaan antara Spanyol clan Ingris dinyatakan sbb: 
Berdasarkan logika yang bisa difahami, sebagian bersar orang 
berhipotesis, bahwa penyebab kesalahan orang yang berdwibahasa adalah 
akibat campur aduknya bahasa Inggris clan bahasa Spanyol." 
Kesimpulan 1penting yang diringkas peneliti ini bahwa transfer dari bah.sa 
Spanyol bu�anlah faktor penting munculnya kesalahan yang dilakukan 
para dwibahasawan dalam struktur kalimat clan penggunaari hahasa 
Inggris." 17 

Walaupun analisis kontrastif telah menunjukkan manfaat yang 
berhasil guna dalam pengajaran bahasa asing, pengalaman praktis clan 
penelitian menunjukkan beberapa kelemahan.Kelemahan itu · telah 
memunculkan kritik terhadap analisis kontrastif ( disingkat :anakon). 

Hipotesis analisis kontrastif versi, kuat menyatakan bahwa 
semua kesalahan berbahasa kedua dapat diprediksi dengan peng­
identifikasian perbedaan-perbedaan bahasa target clan bahasa pertama 

- pe�belajar. 18 Study Empiris menunjukkan bahwa tidaklah selalu benar
bahwa perbedaan-perbedaan bahasa pertama clan kedua menimbulkan
kesalahan transfer. Tidak benar pula bahwa bahsa pertama satu-satunya
sumber kesa�ahan bahasa target sebagaimana dikatakan oleh pendukung
hipotesisi analisis kontrastif.19 Kesalahan Transfer bahasa pertama
kebahasa kedua _berdasarkan hasil penelitian sebanyak tujuh buah
menunjukkan angka rata-rata 33 %211• Ini merupakan bukti empiris bahwa
tidak semua kesalahan yang aada pada bahasa kedua tersebut sebagai
akibat adanya transfer bahasa pertama.

· · ' 
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B. Analisis Kesalahan Berbahasa

Studi-studi yang dilakukan sekitar pembelajaran bahasa kedua 
cenderung untuk menunjukkan bahwa analisis kontrastif memang 
terkadang bisa memprediksi kesulitan di bidang fonologis akan tetapi 
tidak bermanfaat untuk memprediksi bidang sintaksis. Dalam penelitiian 
kedwibahasaan antara Spanyol dan Ingris dinyatakan sbb: Berdasarkan 
logika yang bisa difahami, sebagian bersar orang berhipotesis, bahwa 
penyebab kesalahan orang yang berdwibahasa adalah akibat campur 
aduknya bahasa Inggris dan bahasa Spanyol." Kesimpulan penting yang 
diringkas peneliti ini bahwa transfer dari bahasa Spanyol bukanlah faktor 
penting munculnya kesalahan yang dilakukan para dwibahasawan dalam 
struktur kalimat dan penggunaan bahasa Inggris."21

Walaupun analisis kontrastif telah menunjukkan manfaat yang 
berhasil guna dalam pengajaran bahasa asing, pengalaman praktis dan 
penelitian menunjukkan beberapa kelemahan.K.elemahan itu telah 
memunculkan kritik terhadap analisis kontrastif ( disingkat :anakon). 

Hipotesis analisis kontrastif versi kuat menyatakan bahwa 
semua kesalahan berbahasa kedua dapat diprediksi dengan 
pengidentifikasian perbedaan-perbedaan bahasa target dan bahasa 

pertama pembelajar. 22 Study Empiris menunjukkan bahwa tidaklah
selalu benar bahwa perbedaan-perbedaan bahasa pertama dan kedua 
menimbulkan kesalahan transfer. Tidak benar pula bahwa bahsa 
pertama satu-satunya sumber kesalahan bahasa target sebagaimana 

dikatakan oleh pendukung hipotesisi analisis kontrastif.n Kesalahan 
Transfer bahasa pertama ke bahasa kedua berdasarkan hasil penelitian 

sebanyak tujuh buah menunjukkan angka rata-rata 33 %24. Ini 
merupakan bukti empiris bahwa tidak semua kesalahan yang aada pada 
bahasa kedua tersebut sebagai akibat adanya transfer bahasa pertama. 

Wilkins menyatakan :"Studi empiris menyatakan bahwa tidaklah 
selalu benar bahwa perbedaan-perbedaan bahasa pertama dengan kedua 
menimbulkan kesalahan transfer. Tidak benar pula bahwa bahasa 
pertama satu-satunya sumber kesalahan bahasa target sebagaimana yang 
sering dikatakan oleh pendukung hipotesis analisis kontrastif." ( Wilkins, 
1980: 201) 

Kajian teoritis mengenai kesalahan bahasa target mendapat 
perhatian besar setelah runtuhnya hipotesis analisis kontrastif. Beberapa 
di antaranya dapatlah disebutkan antara lain:jack C Richard, S.P Corder, 
Nancy Stenson, Marina K. Burt dan Karol Kiparsky, dan Selinker. 
Tulisan mereka dapat dijumpai dalam buku New t'rontim in Second

J...,anglfage Learning (1978) yang dikumpulkan oleh John K. Schuman. 
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Kenyataan ini menandakan betapa pentingnya kegiatan analisis 
kesalahan tersebut dalam kaitannya dengan pengajaran bahasa kedua . 
.Analisa kesalahan berbahasa ini akan membantu pengajar bahasa · untuk 
menyusun bahan pelajarannya clan menentukan hal-hal mana saja yang 
akan dijadikan stressing dalam mengajar bahasa .Arab. 

Dengan mempelajari kesalahan berbahasa, ada 3 informasi yang 
diperoleh oleh guru: 

1. Sebagai umpan balik bagi guru , yakni seberapa jauh jarak
yangmasih ditempuh anak untuk sampai kepada tujuan clan
materi apa yang masih harus dipelajari.

2. Sebagai bukti bagi peneliti tentang bagaimana seseorang
memperoleh clan mempelajari bahasa; clan

3. Sebagai masukan bahwa kekhilafan merupakan hal yang tidak
terhindarkan dalam pemerolehan clan pembelajaran bahasa
merupakan salah satu strategi yang digunakan anak untuk
memperoleh bahasanya.

Tujuan Analisis Kesalahan 

.Analisis kesalahan merupakan usaha membahas kebutuhan­
kebutuhan praktis guru kelas . .Anakes tradisional telah menjalani satu 
tradisi yang panjang . .Anakes tradisional mengumpulkan data-data 
keslahan s1swa secara umum clan mengelompokkannnya secara 
tradisional. Misalnya penggunaan tanda ta'nits atau penghilangan tanda 
tersebut dalam bahasa ,-\rab. Tidak ada usaha untuk mencari clan 
menyusun satu sistem analisis kesalahan secara rasional clan paedagogis . 
.Anakes tradisional memang diarahkan kepada penjelasan secara praktis 
untuk kegiatan pembelajaran dalam kelas. 
Tujuan anakes tradisional memang sangat praktis . .Anakes tradisional 
mengelompokkan kesalahan sebagai umpan balik demikepentingan 
penyusunan materi pembelajaran bahasa, misalnya: 

1. l'ntuk menyusun satu runtun pembelajaran clan penyajian materi
pengajaran bahasa berdasarkan kemudahan clan kesulitannya
baik untuk buku pelajaran bahasa atau untuk kegiatan
pembelajaran dalam kelas .

. 2. menentukan tingkat penjelasan, penekanan clan pelatihan butir­
butir bahasa ajaran, 

3. mempersiapkan pelatihan clan pelajaran untuk mengatasi
kesulitan siswa belajar bahasa, clan ,,·,··.

4. memilih butir-butir bahasa untuk ujian kelancaran berbah�sa.25
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, 
. 

Sebuah analisis kesalahan akan menghasilkan deskripsi kesalahan 
yang 'lengkap. Menurut Nickel yang dinukil I. Nyoman Sudiana, studi 
kesalahan mengandung tiga aspek utama yaitu: 

1. description,
2. Grading,
3. teraphy.
Yang lebih lengkap adalah studi kesalahan yang dilakukan oleh

Rossipal, seperti yang dikutip I Nyoman Sudiana yang mendeskripsi 
kesalahan menjadi : 

a. tipe-tipe kesalahan,
b. frekwensi kesalahan,
c. titik-titik kesulitan di dalam bahasa target,
d. penyebab kesalahan ,
e. tingkat disturbansi kesalahan clan terapi. 26

Jack Richards, tokoh yang sering disebut dalam hubungan
dengan anakes, membedakan tiga kelompok kesalahan: 

1. Interference errors,,
2. intralingual errors clan
3. developmental errors

berdasarkan penelitiannya akan siswa pelajar hahasa Inggris. Walaupun 
Richards mengemukakan ,ada tiga kelompok kesalahan, namun 
perhatiannya lebih diutamakan pada du·a sumber kesalahan yang terakhir 
);akni kesalaha,n intralingual clan kesalahan perkembangan. 

Dis_amping Richards masih terdapat beberapa teori yang 
berhubungan dengan anakes misalnya Pit S: Corder, Larry Selinker dsb.

Carl James dalam tulisannya "The Exculpation of Contrastive 
Linguistics", secara teratur menurunkankritik terhadap anakon sbb: 

1. Interferensi bukanlah satu-satunya sumber kesalahan dalam
berbahasa (B1-B2). Ada sumber lain yang tak bisa diramalkan
dengan anakon. Berdasarkan penelitian Wilkin clan Uphshur
ditemukan bahwa banyak ,, kesalahan disebabkan olehfaktor
psikologi clan paedagogi, sedangkan Pit s Corder memberikan
satu jawaban bahwa ada satu kompetensi transisi ke B2.

2. Ramalankesalahan berbahasa berdasarkan anakon kurang dapat
diyakini.

' , 

3. Anakon lebih mendasarka_n diri pada struktur bahasa. Ia hanya
satu pembelajaran bahasa setapak demi setapak clan hanya yang
berdasarkan struktur bahasa pertama yang asli.

4. Tidak ada kriteria yang pasti bagisatu perbandingan . Seperti
dikatakan di atas, anakon membelajarkan bahasa tahap demi
tahao. Ini sesua1 dengan pendekatan taksonomis , kaum
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su-uskturalis. Itu sebabnya dengan tatabahasa tranformasi anakon 
mendapatkan satu jalan ke luar. 

5. Anakon lebih berpusat pada guru daripada siswa.
6. Anakon hanya melukiskan interferensi satu arah dari B 1Je B2.
7. Derajat clan besarnya perbedaan antara B1 clan B2 tidak

proporsional untuk mengukur kekuatan interferensi.
8. Interferensi adalah satu asumsi yang tidak berguna.

Ketidaktahuan adalah sumber kesalahan . K.ebelumcukupan
pengetahuan akan B2 adalah sumber kesalahan.27

Kritik, terhadap anakon terapan untuk pengajaran bahasa yang
dikemukakan di atas tentu saja akan di jawab oleh para penganut analisis 
kontrastif terapan. I'viemang pada awalnya konsep kontrastif clan analisisi 
kontrastif bersumber pada pendekatan prilaku atau pendekatan· 
behavioristik, · khususnya ten tang konsep transfer clan interferensi. Akan 
tetapi dengan kemajuan teori-teori tentang transfer clan iriterferensi 
yang bersifat kognitif, serangan penganut analisa kesalahan dapat 
diperlunak atau dijembatani.

· 1 • 

Sumber-sumber kesalahan berbahasa tidak hanya berasal dari 
satu dimensisaja , tetapi berseumber pada beberapa dimensi, misalnya 
dimesnsi kontrastif, dimensi neurologi, dimensi pengajaran, dismensi 
sosiolinguistik, dimensi psikolinguistik, di.tnensi paedagogis clan 
metodologi pembelajaran bahasa. 

Hipotesisi analisis kontrastif akhirnya mengalami krisis. Krisis ini 
bisa dilihat dari segi perti.tnbangan empiris, teoritis clan praktis.28 Dengan 
demikian sumbangan paedagogis analisis kontrastif bagi pengajaran 
bahasa kedua tidaklah begitu besar lagi sebagai.tnana yang didengung.:. 
dengungkan pada masa jaya-jayanya. Orang mulai menggunakan 
ancangan yang lebih langsung berkaitan dengan performansi pembelajar 
baha'sa kekdua. Lalu muncullah analisis kesalahan atau analisis kekhilafan 
(Error Ana!y.1i.1) 

Jack Richards, tokoh yang sering disebut dalam hubungan 
dengan anakes, membedakan tiga kclompok kesalahan: Interference 
errors, intralingual errors clan developmental errors berdasarkan 
penelitia:nnya akan siswa pelajar bahasa Inggris. Walaupun Richards 
mengemukakan ada tiga kclompok kcsalahan, namun perhatiannya lcbih 
diutamakan pada dua sumbcr kcsalahan yang terakhir yakni kesalahan 
intralingual clan kesalahan perkembangan. 

Disamping Richards masih terdapat beberapa teori yang 
berhubungan dengan anakes misalnya Pit S. Corder, Larry Selinkefdsb. 
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Analisis Kesalahan Berbahasa 

Pemerolehan bahasa kedua berlangsung sesudah seseorang 
menguasai bahasa pertama. Dilihat dari seting. p'emerolehannya ada dua 
tipe pemerolehan bahasa kedua, yaitu tipe naturalistik clan tipe dalam 
kelas yang bersifat formal. 29 Pemer�lehan bahasa kedua yang bertipe 
naturalistik berlangsung secara alamiah dalam situasi yang informal 
sebagaimana lazim terjadi pada · anak-anak dalam proses pemerolehan 
bahasa pertamanya. Tipe pemerolehan bahasa kedua dalam kelas 
berlangsung secara formal di dalam kelas .. ciri keformalannya ditandai 
dengan adanya pengajar, pembelajar, silabus, materi, tujuan clan 
transformasi institusional serta evaluasi. 

Pembelajar bahasa kedua yang sukses secara ideal akan dapat 
· menyamai kecakapan penutur asli dewasa bahasa terget tersebut. namun

kenyataannya tidaklah selalu demikian . Bahasa pe�belajar bah;:isa kedua
sering ditandai oleh adanya penyimpangan-penyimpangan.
Penyimpangan-penyimpangan tersebut bisa meliputi semua tataran
bahasa. Adanya penyimpangan ini menandakan bahwa pengajaran
belumlah berhasil. Bisa jadi , metoda a tau tehnik yang digunakan untuk
mengajarkan bahasa itu tidak memadai. Untuk mengatasi ini, sangatlah
dibutuhkan adanya informasi mengenai kesalahan bahasa pembelajar
dalam rangka me�perbaiki pengajaran bahasa kedua.

Ilmuwan bidang pendidikan clan pengajaran bahasa tidak puas
akan teori-teori anakon yang hanya menjelaskan kesalahan berbahasa
siswa berdasarkan interferensi antarbahasa, B 1 ke · B2. Terdapat banyak
kesalahan yang tidak dapat dijelaskan dengan teori anakon. Berdasarkan
kenyataan itu , orang lalu mencari kemungkinan penjelasan yang

. akhirnya melahirkan anakes. Ada argumen yang menjadi dasar 
pengembangan anakes sebagai sarana paedagogis: (1) anakes tidak 
mengalami keterbatasan penjelasan seperti anakon dengan interferensi 

· bahasa. Anakes menunjukkan banyak tipe .kesalahan yang dilakukan para
siswa misalnya kesalahan intralingual yang mtincul karena siasat
pembelajaran yang salah; (2) anakes menyajikan data yang aktual clan
probleri1. yang konkret; olehkarena itu anakes lebih ekonomis clan efisien
untuk menyusun runtunan pelajaran bahasa. (3) Anakes tidak dihadapkan
dengan teori clan hipotesis yang rumit seperti anakon. Misalnya dalam
anakon orang harus melakukan ·satu telaan tentang persamaan dan
perbedaan antara B 1 dan B2 yang kadang-kadang memang kompleks.

Berdasarkan argumen di atas, Wilkins· berpendapat bahwa tidak
penting untuk melakukan satu telaan bandingan :antara tata bahasa B1
dan B2 . Dengan teori-teori anakes orang dapat langsung menjelaskan
kesalahan -kesalahan berbahasa. siswa dengan lebih niemuaskan,l�bih
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langsung, lebih berhasil clan lebih menghemat waktu.30 Studi analisis
kesalahan berkembang sejak keruntuhan hipotesis analisis kontrastif. 
Kegagalan analisis"kontrastif memprediksi kesulitan clan kesalahan yang 
dialmi oleh pembelajar bahasa kedua berdasar bahasa pertama 
denganbahsa kekdua menyebabkan orang berpaling pada bahasa 
pembelajar itu sendiri. Jadi bahasa pembelajar inilah yang langsung 
dianalisis. 

Pada hakekatnya studi analisis kesalahan itu merupakan bagian 
dari studi interlanguage. Analisis kesalahan hanya berfokus pada 
kesalahan -kesalahan yang diperbuat oleh pembelajar bahasa kedua 
dalam bahasa target. Studi analisis kesalahan merupakan studi kesalahan 
ucapan-ucapan yang diproduksi oleh kelompok pembelajar bahasa 
kedua pada suatu tingkat karir belajarnya . Sedangkanstudi interlanguage 
(performansi bahasa kekdua pembelajar) akan menganalisis keseluruhan 

data performansi pembelajar secara individual dalam studi longitudinal.-'1 

Richards membatasi studi analisis kesalahan ini sebagai studi 
tentang perbedaan cara pembelajar bahasa kedua menggunakan bahasa 
target dengan cara yang digunakan penutur aslinya. Adanya perbedaan 
pemakaian bahasa target oleh pembelajar dengan penutur aslinya ini 
menjadi kajian analisis ksealahan . Secara tegas, Bjonrn Hammerberg 

mengatakan,: "error anafysis on!J is concernd with error/'32 

Analisis kesalahan merupakan usaha membahas kebutuhan­
kebutuhan praktis guru kelas . Anakes tradisisional telah menjalani satu 
tradisi yang panjang . Anakes tradisional mengumpulkan data-data 
kesalahan siswa secara umum clan mengelompokkannnya secara 
tradisional. Misalnya penggunaan tanda ta'nits atau penghilangan tanda 
tersebut dalam bahasa Arab. Tidak ada usaha untuk mencari clan 
menyusun satu sistem analisis kesalahan secara rasional clan paedagogis . 
Anakes tradisional memang diarahkan kepada penjelasan' secara praktis 
untuk kegiatan pembelajaran dalam kelas. 

Tujuan anakes tradisional memang sangat praktis . Anakes 
tradisional mengelompokkan kesalahan sebagai umpan balik 
demikepentingan penyusunan materi pembelajaran bahasa, misalnya (1) 
Untuk menyusun satu runtun pembelajaran clan penyajian materi 
pengajaran bahasa berdasarkan kemudahan clan kesulitannya baik untuk 
buku pelajaran bahasa atau untuk kegiatan pembelajaran dalam kelas. (2) 
menentukan tingkat penjelasan, penekanan clan pelatihan butir-butir 
bahasa ajaran, (3)mempersiapkan pelatihan clan pelajaran untuk 
mengatasi kesulitan siswa belajar bahasa, clan (4) memilih butir-butir 

bahasa untuk ujian kelancaran berbahasa.·B 
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Batasan Kesalahan Berbahasa · 
' 

' 

Istilah kesalahan · yang dipakai di sini paralel dengan istilah al 
khatha' dalam bahasa Arab atau error dalam bahasa Inggris . Dalam 
kajian analisis kesalahan , istilah kesalahan masih perlu diperjelas lagi 
sehingga tidak menimbulkan banyak tafsiran. Kriteria kesalahan mutlak 
diperlukan. 

· Secara tradisional, semua bentuk yang menyimpang atau tidak
sesua1 dengan norma-norma bahasa target digolongkan sebagai 
kesalahan. dengan berkembangnya studi pemerolehan bahasa · kedua, 
ticlak semua bentuk penyimpangan sebagai suatu kesalahan. Dernikian 
pula penyimpangan pembelajar bahasa pe1�belajar bahasa keclua 
clianggap sebagai sesuatu yang wajar yang· mencerrninkan tingkat 
perkembangan berbahas pembelajar. Bahasa pembelajar bahasa kedua 
ini cliakui sebagai bahasa yang khas pembelajar itu sendiri yang merniliki 
gramatika yang khas pula. bahasa pembelajar ini disebut dialek 
icl_iosinkratik atau kompetensi transisionaP4 atau interlanguage. 

Kesalahan perlu clibeclakan clengan kekeliruan (mistakes/ 
Ghalath) atau salah ·ucap (lapse atau Slip q/ Tongue/ tashif) walaupun 
semuanya menunjukkan penyimpangan yang menanclakan .. kegagalan 
menggunakan bahasa target. 

Kesalahan ( error) merupakan kesalahan berbahasa , yang timbul 
karena. pembelajar melanggar aturan tatabahasa (breaches of code) 
Pelanggaran itu mungkin karena penutur memiliki aturan tata bahasa 
yang berbecla clari yang lain.· Ini ticlak semata-mata bersifat fisik , 
melainkan merupakan manifcstasi clari kekurangsempurnaan 
pengetahuan °penutur terhaclap tatabahasa bahasa tersebut. 

Kekeliruan (mistake) merupakan kesalahan yang terjadi karena 
penut.1r ticlak tepat dalam memilih kata atau ungkapan untuk suatusituasi 
tertentu. Kesalahan inimengacu · kepacla kesalahan karena kurangnya 
penguasaan bahasa target. Jacli ini terjacli karena gangguan pada 
penghasilan tuturan. 
J acli kesalahan secara khas dihasilkan oleh orang yang belum menguasai 
sistem bahasa target yang diinstii:usionalisasikan itu. sedangkan 
kekeliruan ataupun salah ucap merupakan kegagalan menggunakanan 
sistem bahasa target yang sesungguhnya suclah clikuasa dngan benar.·15 
Kesalahan clikaitkan dengan kegagalan kompetensi , clan kekeliruan 
dikaitkan clengan kegagalan performansi. Kesalahan bersifat sistematik 
clan mencerminkan tingkat . transisional suatu perkembangan kaiclah 
gramatikal maupun tingkat final pengetahuan . penutur. Seclangkan 
kekeliruan hanya bersifat okasional clan sembarangan clan dikaitkan · 
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clengan faktor-faktor seperti kelelahan, terbatasnya mgatan clan 
semacamnya. 

Kesalahan clan kekeli.rnan clapat clitentukan clengan kriteria 
operasional. Bila pembelajar bahasa keclua segera clapat mengenali dan 
membetulkan penyimpangan tersebut maka penyipangan tersebut 
digolongkan dalam kekeliruan . Sebaliknya bila pembelajar tidak dapat 
mengenali dan membetulkan dengan segera , maka penyimpangan itu 
cligolongkan sebagai sesuatu kesalahan..V• 

Perlu kita ketahui tipe-tipe kesalahan dalam menggunakan bahasa Target 
yakni: 

1. Kesalahan yang disebabkan oleh interferensi Bahasa target yang
disebut interlingual errors atau kesalahan-kesalahan antarbahasa.
Dalam katergori 1m termasuk kesalahan-kesalahan yang
berhubungan dengan pengaruh bahasa sumber pada bahasa
target. Kesalahan ini mencakup fonologi, morfologi, sintaksis,
kosakata dan budaya.

2. Kesalahan yang disebabkan oleh kesukaran-kesukaran yang
dialami pembelajar karena bahasa target itu sendiri, termasuk
analogi. Ini disebut intralingual errors atau kesalahan dalam
mempelajari bahasa itu sendiri.37

Dalam kategori ini termasuk kesalahan-kesalahan antara lain:

1. yang sudah mendarah daging (fossilization), yakni yang sukar
dirombak karena pelajar bahasa target sudahmenggunakannya
bertahun-tahun dan sukar diperbaiki.

2. Yang disebut generalisasi yang terlalu luas (Overgeralization)
Yakni apabila pelajar menerangkan kaidah tatabahasa BT yang
tidak pada tempatnya pada satu butir bahasa, karena kaidah itu
hanya berlaku pada sebagian butir bahasa itu saja seperti
kesalahan pembelajar untuk menjamakkan kata-kata madrasattm .·
dan kata mar-a/1111 dengan madmsaaltm dan mar-aat11n. diikutkan
dengan jamak k11rrosaalt111 clan sahh11rooltm.

3. Yang clibuat oleh pelajar BT karena ingin menerapkan kaiclah­
kaiclah BT pada butir bahasa yang clianggapnya benar clan clengan
clemikian justru membuat kesalahan clalam perbaikan yang
berlebihan atau (hypercorrection).

4. yang clibuat pembelajar BT karena ticlak atau belum mengetahui
kaidah-kaidiah bahasa tentang sesuatu butir bahasa yang lebih
sempit.

5. Yang dibuat pembelajar BT karena ticlak menerapkan kaidah
tatabahasa secara lengkap untuk suatu butir bahasa.
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6. Yang dibuat pelajar karena mempunyai pengertian tentang sistem
atau �onsep yang salah.

Klasifikasi Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan-kesalahan berbahasa yang dibuat pembelajaran BT 
dapat dikelompokkan seperti di bawah ini : 

1. Pembelajaran BT memanipulasi secara tidak sadar unsur-unsur
permukaan bahasa yang dipelajari secara sistematis dalam
beberapa cara.

a. Penghilangan butir-butir bahasa yang tidak memegang
peranan yang penting untuk makna sebuah kalimat. Butir­
butir bahasa yang hanya berfungsi gramatikal dihiolangkan
atau ditinggalkan karena butir bahasa tersebut tidak
rnernpunyai fungsi semantik. Pembelajar bahasa Arab sering
menghilangkan tanda ta'nits atau ta'rif seperti :

J:3:" LI}' 4S.J$. 

-4.JJ:.1 y j �pi 

b. Pena11daa11 ��anda pada bentuk-bentuk sernantik yang tidak
perlu. Mungkin seorang siswa Indonesia akan membuat
kalirnat bahasa Arab sbb:

c. 

0 _,..Lil 0 �� 

01_;J1 0 _f,-4 jll 0 j.): 

Ketaat asasan pada kaidah yang ada. pada urnumnya siswa 
pclajar bahasa kurang mengenal "pengecualian" dalam BT 
Pembelajaran bahasa Arab menganggap rnudzakkar kata-kata 
rnuannats rnajazi seperti 

I.: J., . :_;,, ,.;--- ' .. ,v--

d. Salah letak. Sering runtun yang terjadi ini tidak sama dengan
bahasa target. Pembelajar. bahasa Arab sering meriyusun
kalirnat sbb:

1. Developmental Errors (Kesalahan perkembangan)

Kesalahan ini adalah kesalahan yag menunjukkan upaya pelajar
berdasarkan perkirnan-perkirannya sekitar bahasa targ�t yang didapatkan 
dari pengalamannya di kelas atau dari b_uku pegangan. 
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Penutup. 

Dari pembahasan di atas dapatlah kita tarik suatu kesimpulan 
bahwa di antara upaya untuk mengembangkan pengajaran bah�sa Arab 
di Indonesia, yang banyak diperhatikan adalah mengoptimalisasikan 
aplikasi linguistik khususnya linguistik terapan. Kita perlu mengarahkan 
sebagian penelitian tentang pengajaran bahasa Arab kepada masalah 
linguistik edukasional, analisis kontrastif antara bahasa Arab dengan 
Bahasa Indonesia, clan analisis kesalahan berbahasa mahasiswa. Wallahu

a '/am11 bis showah. 
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